BAB II

TINJAUAN UMUM ADAT ISTIADAT DI INDONESIA

2.1. Tinjauan Umum

Adat disebut pula urf, berarti sesuatu yang dikenal, diketahui dan diulang-ulang serta menjadi kebiasan dalam masyarakat, berupa kata-kata atau berbagai beentuk perbuatan
, kebiasaan yang melembaga dan berjalan turun temurun lama sekali ini biasanya disebut adat, adat istiadat, tradisi dan sebagainya.

Indonesia dengan luas mencapai kurang lebih 2.027.087 km adalah meruapakan negara kepulauan yang terletak antara 6 LU-11 LS dan antara 95BT-141BT.Terdiri atas 13.579 pualau dan hampir 50%bernama sedang sisanya belum mempunyai nama,dari sejumlah pulau tersebut 997 pulau berpenduduk.Pulau-pulau besar antara lain adalah: Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, Irian, Jawa, Bali, Gugusan Kepulauan Nusa Tenggara Barat (Lombok ,Sumba, Sumbawa), Nusa Tenggara Timur(Flores, Timor), Maluku (Halmahera, Seram, Ambon, Buru, Ternate, Tedore, Aru, Solor, Alor dan sebagainya)
.

Dari banyaknya pulau diatas beberapa ada yang sangat padat penduduknya (Jawa dan Madura), hal ini berarti terjadi distribusi penduduk yang tidak merata.Dengan perkembangan seperti sekarang ini proses urbanisasi jelas tidak terelakkan lagi, dikota kota lapangan pekerjaan sulit karena tidak tersedianya lapangan pekerjaan yang dapat menampung setiap orang atau lapangan pekerjaan tidak ada maka perantau atau setiap urban akan mengelompok (terjadi pengelompokan) sesuai pola pola yang asli seperti saat masih di daerah. Misalnya di Jakarta dimana manusia dari berbagai suku bangsa seperti Batak, Jawa, Madura Minangkabau, Melayu, Aceh dan sebagainya berebut mencari nafkah, maka orang akan mengintensifkan pola organisasinya seperti yang lama dan mengelompok atas dasar suku bangsa ataupun kesatuan kesatuan adat.

Klasifikasi dari adat-istiadat yang beraneka warna ini berdasarkan tipe-tipe sosio- budaya dimana orang, masyarakat, kelompok yang berbeda-beda di kelaskan menjadi satu atas dasar persamaan dalam hal adaptasi ekologisnya.Pengklasifikasian ini bertujuan untuk memudahkan gambaran keseluruhan mengenai aneka adat istiadat, kebudayaan Indonesia bertolak dari suatu titik yaitu perubahan jaman yang serba cepat untuk membangun masyarakat atau bangsa Indonesia yang kuat,yang beraneka warna tetapi satu.

2.2. Tipe-tipe Sosial Budaya Masyarakat Indonesia.

Tipe-tipe social budaya masyarakat Indonesia yang menyangkut system dasar kemasyarakatan dan gelombang-gelombang pengaruh dari luar yang pernah dialami masyarakat Indonesia dapat dikonstruksiakn menjadi paling sedikit 6 tipe.

2.2.1.Tipe Berkebun.

Pada tipe ini masyarakat menganut system berkebun yang sangat sederhana dengan keladi dan ubi jalar sebagai tanaman pokoknya berpadu atau dalam kombinasi berburu dan meramu.Tanpa strata social dalam masyarakat, pengarruh Hindu dan Islam belum ada.

2.2.2.Tipe Bercocok Tanam.

Pada tipe ini masyarakat pedesaan bercocok tanam diladang atau disawah dengan padi sebagai tanaman pokok, sitem dasar masyarakat berupa komuniti petani.  

2.2.3.Tipe Bercocok Tanam dengan adanya Stratifikasi Sosial.

Pada tipe ini masyarakat menganut system bercocok tanam di lading atau di sawah dengan padi sebagai tanaman pokoknya, system masyarakatnya berupa desa kkomuniti dengan  diferensiasi dan stratifikasi social yang sedang, pengaruh agama Islam dan kolonial begitu kuat.

2.2.4. Tipe Bercocok Tanam dengan adanya Stratifikasi Sosial yang agak kompleks.

2.2.5. Tipe Masyarakat Kota.

2.2.6. Tipe Masyarakat Metropolis.

2.3. Kondisi Pra Sistem

Sebelum dilakukan Komputerisasi pencarian data atau untuk memperoleh Informasi tentang Adat Istiadat di Indonesia sangatlah sulit dan memakan waktu yang lama.Untuk mendapatkan informasi adat istiadat suatu daerah tertentu di Indonesia kita mestinya membaca dalam buku-buku, sedangkan untuk memperoleh referensi yang kadang sulit sekali didapat.

Dalam buku-buku yang dicetak juga ada, tapi untuk membaca buku yang memuat padat dan  berisi itulah yang sulit karena banyak buku sejenis yang ada, sehingga mau tidak mau kita mesti mensortir satu demi satu untukmendapatkan informasi yang kita inginkan.Kondisi seperti ini jelas-jelas kurang mendudkung system informasi yang harus tepat, cepat dan akurat, keadaan ini akan berakibat dimana perolehan informasi akan didapat dengan lamban, memakan banyak waktu dan tenaga.

2.4. Keberagaman Adat-Istiadat di Indonesia

Keaneakaragaman budaya atau adat istadat di Indonesia adalah merupakan kebanggaan masyarakat Indonesia yang majemuk. Hubungan anatara suku bangsa  di Indonesia dapat di contoh atau di jadikan teladan bagi dunia, dimana pada beberapa negara yang masyarakatnya beragam dari suku, ras maupun agama sering terlihat konfilik yang berkepanjangan.

Konflik antar suku dalam suatu negara biasanya disebabkan oleh beberapa hal di bawah ini:

a. Adanya suatu persaingan dalam mencari nafkah pada mata pencaharian hidup yang sama.

b. Pemaksaan dari suatu suku bangsa pada suku bangsa lain agar menerima unsur-unsur kebudayaannya.

c. Pemaksaan dari suatu suku bangsa (lebih fanatik) pada suku bangsa lain agar menerima konsep-konsep agama yang berbeda.

d. Pamaksaan dari satu suku bangsa pada suku bangsa lain mendominasi secara politik.

Untuk menghindari konflik, maka tiap anggota masyarakat yang menganut suatu adat tertentu dapat melakukan kerjasama yang didasari oleh suatu semangat saling melengkapi yang dijiwai oleh suatu sikap toleransi.

Mengingat semakin meningkatnya pembangunan didaerah-daerah (otonomi) dan hubungan kerjasama (sosio-ekonomi) dengan suku bangsa lain di Indonesia maka dirasakan makin perlunya mengenal daerah-daerah secara lebih luas, terperinci dan mendalam.

2.5. Teori Database Manajemen Sistem

Dalam Sistem Basis data Database manajemen system merupakan komponen yang paling penting. Manajemen Sistem ini adalah suatu perangkat lunak yang dapat memberikan fasilitas pengaturan, pengawasan,kontrol dan pengolahan dan kordinasi terhadap semua proses pada system basis data. Jadi Database Manajemen Sistem terdiri dari Database dan set Program pengelola yang dapat berfungsi untuk menambah data, mengurangi data, membaca data, mengambil data, ataupun menghapus data.

Database merupakan kumpulan dari file-file yang saling berhubungan (relasi), hubungan (relasi) ini biasanya ditunjukkan dengan kunci dari setiap file yang ada. Suatu database menunjukkan suatu kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkup Instansi, Organisasi, Perusahaan dan lain-lain. Dalam suatu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar atau sama bentuk yang merupakan suatu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling aberhubungan yang menunjukkan bahwa field-field tersebut dalam satu pengertian yang lengakp dan di rekam dalam satu record. Dalam menyebutkan isi dari suatu field digunakan atribut atau merupakan judul dari suatu kelompok entity tertentu, Entity (obyek nyata) ini yang nantinya akan direkam.

Beberapa definisi dari istilah-istilah penting dalam perancangan database ini adalah sebagai berikut :

2.5.1. Entity.

Entity adalah kejadian, tempat atau oarng yang informasinya di rekam misalnya, entity adalah suku, tarian, agama dan lain-lain.

2.5.2. Atribute

Setiap entity mempunyai attribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Suatu adat dapat dilihat dari atributnay misalnya Rumah data, bahasa, tarian, agama, pulau dan lain-lain. Atribut dapat disebut pula  sebagai data elemen, data field atau item data.

2.5.3.Data Value.

Data value atau nilai/isi data adalah merupakan data yang aktual atau informasi yang disimpan pada tiap elemen atau atribute. Atribute nama adat menunjukkan tempat dimana informasi nama adat di simpan, sedang value adalh isi data nama adat tersebut.

2.5.4. Record.

Record merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan yang memberi informasi tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili suatu data atau informasi mengenai obyek.

2.5.5. File.

File adalah kumpulan record-reord sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama dan atribut yang sama, namun berbeda-beda data valuenya.

2.5.6. Database.

Database adalah kumpulan file-file yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu bangunan data untuk memberi suatu informasi kepada suatu perusahaan, instansi, oarng atau siapapun yang membutuhkan dalam batasan tertentu. Bila terdapat file yang tidak deapat dipadukan atau dihubungkan dengan file lainnya berarti file tersebut bukan merupakan kelompok dari suatu database.

2.6. Teori Perancangan Database.

Merancang Database merupakan hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang Database ialah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa datang. Perancangan model konseptual perlu dilakuakan disamping model secara fisik. Pada peranacngan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh pengguna atau user. Ketika menentukan entity dan relasinya maka dibuhuhkan analisa data tentang informasi yang ada di dalam spesifikasi dimasa dating. Pada perancangan data konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur dan relasi antar file. Tidaklah perlu dipikirkan tentang terapan dan operasi yang akan dilakukan pada database.

Pendekatan yang dilakukan pada saat perancangan model database adalah, pada perancangan model konseptual adalah menggunakan  model relasional. Ada dua teknik perancangan model konseptual yaitu:

2.6.1. Teknik Normalisasi.

Proses Normalisasi adalah proses pengelompokan data elemen menjadi table-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses Normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, Apakah ada kesulitan pada saat ingin menambah data, menghapus, mengubah dan membaca data, pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut pada relasi tersebut dipecahakan pada beberapa hal lagi atau dengan kata lain perancangan belum mendapatkan database yang optimal. Beberapa konsep tentang Normalisasi antara lain :

2.6.1.1. Field/Atribut kunci

Field adalah kunci dari tiap file yang berupa satu field yang dapat mewakili record.

2.6.1.2. Ketergantungan Fungsi.

Suatu kondisi dimana atribut pada suatu table relasi mempunyai hubungan tepat satu sama atribut lainnya pada table relasi yang sama. Langkah-langkah dalam proses perancangan database dengan menggunakan teknik normalisasi ini adalah:

2.6.1.2.1. Unnormalized Form.

Bentuk ini adalah merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti format tertentu, dapat saja data ini tidak lengkap ataupun terduplikasi, data dikumpulakan apa adanya.

2.6.1.2.2. First Normal Rorm (INF).

Bentuk INF memiliki cirri ytaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar), data dibentuk dalam satu record demi record dan nilai dari field-field berupa “atomic value”. Tidak ada set attribute yang berulang-ulang atau bernilai ganda, tapi tiap field hanya satu pengertian bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti ganda, hanya satu arti saja dan bukan pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

2.6.1.2.3. Second Normal Form (2NF).

Dalam bentuk kedua ini, bentuk data sudah harus memenuhi bentuk normal ke-1. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci uatama sehingga untuk bentuk ini haruslah sudah ditentukan kunci fieldnya.

2.6.1.2.4. Third Normal Form (3NF).

Untuk menjadi bentuk ke 3NF ini relasi relasi data sudah harus dalam bentuk 2NF dan semua atribut bukan primer tidak mempunyai hubungan transitif. Dengan kata lain, Setiap atribut bukan kunci utama (primary key) secara menyeluruh.

2.6.2. Teknik Entity Relationship.

Konsep ER (Entity Relationship) adalah merupakan hubungan antar Atribut dalam satu file, disini dapat dikategorikan dalam 3 macam yaitu:

2.6.2.1. One to One Relationship.

Hubungan antar file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Digambarkan dalam suatu bagan dibawah ini:

Gambar 1

2.6.2.2. One to Many Relationship.

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau banyak berbanding satu. Relasi ini digambarkan seperti dibawah ini;


Gambar 2

2.6.2.3. Many to Many Relationship.

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Relasi ini digambarkab seperti dibawah ini;


Gambar 3
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